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Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud), Nadiem Anwar Makarim, negara akan
mengadakan Asesmen Nasional (AN) pada bulan
September-Oktober 2021. Sasaran AN tersebut adalah
siswa kelas 5 SD, 8 SMP dan 11 SMA. So, parents and
teacher, kita perlu memahami apa yang dimaksud
dengan AN? Apakah itu program yang sama dengan
Ujian Nasional (UN), atau justru penggantinya?

Pertama, kita bahas terlebih dahulu tentang latar
belakang mengapa diadakan AN.

Berdasarkan data dari hasil PISA, tercatat bahwa 70
persen siswa memiliki kompetensi literasi membaca
di bawah standar minimum. Demikian pula untuk
kompetensi matematika, sebanyak 71 persen siswa
berada di bawah standar minimum. Lalu 60 persen
siswa pula berada di bawah kompetensi minimum
untuk keterampilan sains. Sungguh miris. Terlebih lagi,
kondisi ini bahkan stagnan selama 10-15 tahun!
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Sebelum dilanjut, tadi disebutkan tentang PISA. Sebetulnya,
apa itu PISA dan apa hubungannya dengan AN? PISA
merupakan singkatan dari Programme for International
Student Assessment. lalah sebuah penilaian siswa berskala
besar (baca: internasional). PISA dilakukan oleh Organisasi
Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) dengan
tujuan mengevaluasi sistem pendidikan di 72 negara di dunia.

Evaluasi dilakukan tiga tahun sekali untuk siswa berusia 15
tahun dari beberapa sekolah yang dipilih secara acak. PISA
memonitor dan membandingkan hasil dari kemampuan
literasi membaca, literasi matematika dan literasi sains.

Melihat kondisi pelajar bangsa ini berdasarkan penilaian
PISA tersebut, maka pemerintah merasa perlu melakukan
program asesmen. Tujuannya, melalui program AN, dapat
dipetakan suatu mutu pendidikan secara menyeluruh, juga
mendorong peningkatan kualitas pembelajaran.
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AN merupakan program penilaian terhadap mutu setiap
sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang
dasar dan menengah. Mutu pendidikan dinilai berdasarkan:
Hasil belajar siswa untuk kompetensi mendasar (literasi,
numerasi, dan karakter), Kualitas proses belajar-mengajar,
serta lklim satuan pendidikan yang mendukung
pembelajaran. Informasi mutu pendidikan tersebut diperoleh
dari tiga instrumen, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar.

AN dirancang untuk mendapatkan informasi akurat dalam
memperbaiki kualitas belajar-mengajar, yang pada
gilirannya akan meningkatkan hasil belajar siswa. Informasi
ini untuk siapa? Tentunya untuk sekolah dan Dinas
Pendidikan. Dengan informasi tersebut,pihak sekolah dan
Dinas Pendidikan akan fokus pada upaya perbaikan mutu
pembelajaran.
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Asesmen Nasional tidak menggantikan Ujian Nasional!

Parents dan Teachers tidak perlu galau dengan program ini.
Selain sebagai pemetaan mutu pendidikan, AN juga berbeda
dengan UN. AN tidak menentukan kelulusan bagi siswa.
Lalu bagaimana AN dilaksanakan?

Tunggu ulasan selanjutnya...

Jika anda merasa ini bermanfaat, boleh berlangganan E-Book
kami atau share ini ke rekan rekan anda

Dyah Saptariningtyas

Professional Coach Kuanta
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